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ABSTRAK

Masyarakat Indonesia memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap beras sebagai pangan
pokok. Untuk menjaga ketersediaan beras, pemerintah menerapkan berbagai strategi seperti
mengimpor beras, meningkatkan produktivitas, mengurangi konsumsi beras dan diversifikasi
pangan. Adanya diversifikasi pangan diharapkan mampu mengurangi ketergantungan
masyarakat akan beras dan mewujudkan pola konsumsi pangan beragam dengan prinsip gizi
seimbang. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan perilaku mahasiswa dalam
mengonsumsi pangan pokok dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perilaku
mahasiswa dalam menerapkan diversifikasi pangan. Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan metode survei. Alat analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis
regresi linear berganda, dan uji F dan uji t. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan perilaku
konsumsi pangan pokok dan olahannya sebagai berikut: jenis pangan pokok yang paling banyak
dikonsumsi adalah beras (99,69%) dengan frekuensi 1-2 kali dalam sehari (56,44%) dan jumlah
konsumsinya 1-2 porsi dalam sekali makan (63,19%), serta makanan olahan yang paling banyak
dikonsumsi adalah mie (50,31%) dengan frekuensi konsumsi makanan olahan 2-3 kali dalam
seminggu (61,96%). Faktor yang memengaruhi perilaku mahasiswa dalam menerapkan
diversifikasi pangan secara bersama-sama adalah faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi,
dan faktor psikologis, sedangkan faktor yang memengaruhi perilaku mahasiswa dalam
menerapkan diversifikasi pangan secara parsial adalah faktor pribadi dan psikologis.

Kata Kunci: diversifikasi pangan, faktor-faktor, mahasiswa, pola konsumsi.

ABSTRACT
Indonesian society heavily relies on rice as a staple food. To ensure rice availability, the
government employs a range of strategies, such as importing rice, increasing productivity,
reducing rice consumption, and food diversification. The introduction of food diversification is
expected to lessen society's reliance on rice and encourage a more varied dietary pattern based
on balanced nutrition principles. This study aims to describe students patterns of staple food
consumption and analyze the factors that influence students behavior in adopting food
diversification. This research employs a quantitative design using a survey method. The
analytical tools utilized include descriptive analysis, multiple linear regression analysis, F-test
and t-test. The result of this study reveals the consumption patterns of staple foods and their
processed products as follows: rice is the most commonly consumed staple food (99.69%),
typically eaten 1-2 times daily (56.44%) and in portion sizes of 1-2 servings per meal (63.19%).
In addition, the most commonly consumed processed food is noodles (50,31%), with a
consumption frequency of 2-3 times a week (61.96%). The factors influencing students'
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behavior in implementing food diversification simultaneously include cultural, social,
personal, and psychological factors. Meanwhile, the factors affecting students' behavior in
adopting food diversification partially are personals and psychological factors

Keywords: consumption patterns, food diversification, factors, students

PENDAHULUAN

Beras termasuk dalam komoditas
strategis, yang artinya beras memiliki peran
penting dalam pembangunan pertanian dan
mampu memengaruhi seluruh kebijakan
suatu negara yang menjadikan beras
sebagai sumber pangan pokok
(Rahmasuciana et al., 2015). Di Indonesia,
beras bukan hanya sebatas pangan pokok
melainkan juga menjadi tolak ukur
kesejahteraan masyarakat (Angraini et al.,
2022). Tingginya tingkat konsumsi beras
mencerminkan ketergantungan yang besar
(2019),

Indonesia

terhadapnya. Menurut
98,5%

mengandalkan beras sebagai pangan utama

Aryani
sekitar penduduk
mereka, dan mayoritas konsumsi beras
berasal dari rumah tangga. Ketergantungan
yang  tinggi
ketidakseimbangan antara konsumsi beras

ini  berdampak pada
dengan sumber karbohidrat lain. Menurut
Alta et al. (2023), terdapat ketimpangan
besar antara konsumsi beras dengan sumber
karbohidrat lain seperti jagung, singkong,
ubi jalar, dan tepung.

Tingkat konsumsi beras menjadi
salah satu komponen dalam
menggambarkan permintaan beras. Angka

permintaan beras di Indonesia mencapai
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Kisaran 27,6 hingga 28,8 juta ton per tahun
(Pudjiastuti et al., 2021). Sementara itu,
penawaran beras tercermin dalam produksi
dan impor beras. Produksi beras di
Indonesia selama periode tahun 2018-2020
berada diatas tingkat konsumsi, dengan
angka produksi mencapai 33,94 juta ton
pada tahun 2018, 31,31 juta ton pada tahun
2019, dan 31,33 juta ton pada tahun 2020
(Arifin, 2021).
Gambar 1. Impor Beras, 2018-2021
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Pada tahun yang sama, walaupun
tercatat bahwa produksi beras lebih tinggi
dibanding  tingkat  konsumsi  beras
masyarakat, pemerintah Indonesia tetap
Tindakan

langkah

melakukan impor. tersebut

diambil  sebagai antisipatif

terhadap fluktuasi produksi dan untuk
menjaga ketersediaan beras. Selain itu,
lain,

pemerintah menerapkan strategi

seperti meningkatkan  produktivitas,

mengoptimalkan perluasan lahan pertanian,
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memperbaiki manajemen, mengurangi

konsumsi  beras, dan  mendorong
diversifikasi pangan (Zainul et al., 2021).
Dengan

adanya diversifikasi pangan,

diharapkan terjadi peningkatan konsumsi

yang
memperhatikan gizi seimbang. Selain itu,

pangan beragam dengan
diversifikasi pangan juga diharapkan dapat
mengurangi ketergantungan masyarakat
akan beras dan pangan impor melalui
pengembangan produk pangan lokal.
Diversifikasi pangan ditujukan
untuk seluruh lapisan masyarakat termasuk
mahasiswa. Mahasiswa berpotensi lebih
mudah menerima konsep diversifikasi
pangan karena karakteristiknya sebagai
generasi Z yang lebih terbuka dan mudah
beradaptasi dengan perubahan. Menurut
Rastati (2018), generasi Z juga dikenal
sebagai individu yang fleksibel, gemar
menggunakan teknologi, toleran terhadap
perbedaan budaya, dan lebih menyukai hal-
hal instan. Tidak jarang bagi mahasiswa
untuk tinggal jauh dari orang tua selama
masa pendidikan universitas mereka. Orang
tua memiliki peran signifikan dalam
memengaruhi status gizi anak (Kurniawan
& Widyaningsih, 2017). Dalam fase dewasa
ini, mahasiswa mulai mengemban tanggung
jawab pribadi dan membuat keputusan
sendiri, termasuk dalam hal pemilihan

konsumsi makanan.
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Penelitian yang dilakukan oleh
Tobelo et al. (2021) mencatat bahwa 80,5%
mahasiswa memilih nasi sebagai pangan
pokok mereka. Tingginya konsumsi beras
menandakan bahwa upaya diversifikasi
pangan di kalangan mahasiswa masih
terbatas. Meskipun tujuan dari diversifikasi
pangan adalah mengurangi ketergantungan
pada beras dan mewujudkan pola konsumsi
pangan yang beragam untuk memenuhi
kebutuhan gizi, namun hal ini belum
tercapai. Meskipun mahasiswa memiliki
kemudahan mengakses informasi tentang
diversifikasi pangan dan kebutuhan gizi
tubuh,

menerapkan diversifikasi pangan belum

kesadaran  mahasiswa  untuk
mengalami peningkatan. Perilaku tersebut
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal
baik dari diri

mahasiswa. Berdasarkan uraian tersebut,

dalam maupun luar
penting untuk melakukan penelitian yang
lebih mendalam terkait faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku mahasiswa dalam
diversifikasi

menerapkan pangan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pola mahasiswa dalam
dan
yang

memengaruhi perilaku mahasiswa dalam

mengonsumsi  pangan

faktor-faktor

pokok

menganalisis

menerapkan diversifikasi pangan pokok.

METODE PENELITIAN
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Penelitian dilaksanakan di Fakultas
Pertanian Universitas Padjadjaran pada
Juni-Juli 2023. Metode penelitian yang
digunakan adalah desain kuantitatif dengan
pendekatan survei. Dalam pendekatan
survei, sampel diambil dari populasi untuk
mewakili seluruh populasi, dan kuesioner
digunakan sebagai alat pengumpulan data
pokok.

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran. Pengambilan sampel
menggunakan probability sampling dengan
metode proportional random sampling.
Dengan adanya pengacakan, sampel yang
diambil menjadi lebih representatif dan
memungkinkan peneliti untuk melakukan
generalisasi terhadap populasi (Creswell,
2016).
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
95%

jumlah sampel sebanyak 324 mahasiswa.

Ukuran  sampel  ditetapkan

kepercayaan sehingga diperoleh

Karena populasi memiliki strata yaitu
angkatan masuk mahasiswa, maka setiap
sampel dari setiap angkatan harus dipilih
secara proporsional agar sampel dapat
menggambarkan proporsi yang tepat dalam
populasi dengan karakteristiknya masing-

masing.
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Tabel 1. Distribusi Sampel Penelitian

Angkatan Jumlah Sampel (Orang)
2019 67
2020 76
2021 77
2022 106
Total 326

Data dalam penelitian ini terdiri dari
data primer yang diperoleh dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden
secara online, dan data sekunder yang
diperoleh melalui studi literatur. Sebelum
menganalisis  data, terlebih  dahulu
dilakukan pengujian terhadap instrumen
penelitian, meliputi uji validitas dan uji
reliabilitas untuk mengevaluasi keabsahan
dan keandalan kuesioner. Analisis data
melibatkan alat analisis seperti analisis
deskriptif, uji asumsi Klasik, regresi linear

berganda, dan uji hipotesis (uji F dan uji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Tabel 2. Sebaran Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
Responden (orang) (%)

Usia (tahun)

18 36 11,04

19 80 24,54

20 82 25,15

21 82 25,15

22 39 11,96

23 6 1,84

24 1 0,31
Jenis Kelamin

Laki-laki 113 34,66

Perempuan 213 65,34
Pendidikan Terakhir

SMA/SMK/MA 316 96,93

Diploma 10 3,07
Pekerjaan

Pelajar/Mahasiswa 326 100
Uang Saku (Rp/bulan)

0-500.000 42 12,88

500.001-1.000.000 117 35,89
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Karakteristik Jumlah Persentase

Responden (orang) (%)
1.000.001-1.500.000 82 25,15
1.500.001-2.000.000 40 12,27
> 2.000.000 45 13,80

Pengeluaran Konsumsi Pangan (Rp/bulan)

0-250.000 27 8,28
250.001-500.000 121 37,12
500.001-1.000.000 123 37,73
> 1.000.000 55 16,87
Suku
Sunda 183 56,13
Jawa 87 26,69
Minangkabau 11 3,37
Batak 24 7,36
Melayu 7 2,15
Tionghoa 3 0,92
Jawa-Sunda 2 0,61
Betawi 3 0,92
Aceh 1 0,31
Cirebon 1 0,31
Batak Toba 1 0,31
Karo 1 0,31
Bima 1 0,31
Timor 1 0,31
Asal Daerah
Aceh 1 0,31
Bangka Belitung 1 0,31
Banten 20 6,13
DI Yogyakarta 1 0,31
DKI Jakarta 13 3,99
Jambi 1 0,31
Jawa Barat 244 74,85
Jawa Tengah 16 4,91
Jawa Timur 7 2,15
Kepulauan Riau 3 0,92
Lampung 1 0,31
NTT 1 0,31
Riau 1 0,31
Sumatera Barat 5 1.53
Sumatera Selatan 2 0,61
Sumatera Utara 9 2,76
Angkatan
2019 67 20,55
2020 76 23,31
2021 77 23,62
2022 106 32,52
Program Studi
Agroteknologi 173 53,07
Agribisnis 126 38,65
Agroteknopreneur 27 8,28

Tabel 2 menggambarkan sebaran
karakteristik responden dalam penelitian
ini. Berdasarkan usia, responden berusia

mulai dari 18 hingga 24 tahun, dengan
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mayoritas berada di kisaran usia 20 dan 21
tahun. Menurut Paramita (2010), rata-rata
Strata-1  di
Indonesia berkisar antara 18 hingga 24

usia mahasiswa tingkat
tahun. Selanjutnya, dari segi jenis kelamin,
mayoritas responden dalam penelitian ini
Hal

keterlibatan

adalah perempuan (65,34%). ini

menunjukkan bahwa
mahasiswa perempuan dalam penelitian ini
lebih

mahasiswa laki-laki.

besar  dibandingkan  dengan
Berdasarkan
sebanyak 96,93%

latar

tingkat pendidikan

terakhir, responden
memiliki belakang
SMA/SMK/MA, sementara 3,07% sisanya

memiliki pendidikan tingkat Diploma. Dari

pendidikan

segi  pekerjaan, semua  responden
teridentifikasi sebagai pelajar/mahasiswa.
Selain sebagai pelajar, mahasiswa juga
berperan sebagai agen perubahan, kontrol
sosial, generasi penerus yang tangguh, dan
contoh teladan (Cahyono, 2019). Peran
yang kompleks dan menyeluruh ini
seharusnya menempatkan mahasiswa di
garis depan, memicu perubahan positif
yang

(Kriswanto et al., 2021).

diperlukan  oleh  masyarakat

Uang saku adalah pendapatan yang
diterima responden, biasanya diterima dari
orang tua atau wali setiap bulannya.
Berdasarkan jumlah uang saku, mayoritas

responden menerima uang saku dalam
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rentang Rp500.001-Rp1.000.000 per bulan.
Uang saku mempunyai dampak yang

signifikan  terhadap pola  konsumsi
mahasiswa (Agustina & Awnurropig,
2022). Salah satu cara untuk menggunakan
pendapatan adalah melalui pengeluaran
untuk konsumsi. Pengeluaran konsumsi
mencakup pembelian barang-barang akhir
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari seperti makanan, pakaian dan layanan
2013).

Pengeluaran konsumsi pangan responden

lainnya (Persaulian et al.,
terbagi ke dalam 4 kategori, dan mayoritas
pada Rp500.001-
Rp1.000.00 per bulan (37,73%).

Berdasarkan asal suku dan daerah

berada rentang

responden,
Sunda (56,13%) dan berasal dari Provinsi

Jawa Barat (74,85%).

mayoritas merupakan suku

Penelitian oleh

Prasetyaningrum & Marliana  (2020)
menunjukkan bahwa lokasi memiliki
dampak signifikan pada keputusan

mahasiswa dalam memilih  perguruan
tinggi. Semakin dekat lokasi perguruan
tinggi dengan tempat tinggal mahasiswa,
akan berdampak positif terhadap keputusan
mereka dalam memilih perguruan tinggi.
Selanjutnya, berdasarkan angkatan masuk,
mayoritas responden berasal dari angkatan
2022 (32,52%).

program studi didominasi oleh responden

Sementara dari segi

dari program studi agroteknologi (53,07%).

1255

Perilaku Konsumsi Mahasiswa terhadap
Pangan Pokok dan Olahannya
Perilaku konsumsi pangan pokok

mahasiswa ditinjau dari pola konsumsinya.
Pola konsumsi adalah representasi dari
kebiasaan makan masyarakat dan produk
yang rutin dikonsumsi (Adha & Suseno,
2020). Pola konsumsi mencakup aspek
jenis, frekuensi, dan jumlah pangan yang
dikonsumsi oleh individu atau kelompok
dalam periode waktu tertentu.

1.1 Jenis Pangan Pokok dan Olahannya

Berdasarkan  hasil  penelitian,
pangan pokok yang paling sering
dikonsumsi mahasiswa adalah Dberas,

dengan persentase 99,69%. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Tobelo et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa 80,5%
mahasiswa selalu mengonsumsi nasi setiap
kali makan. Beras dipilih karena mahasiswa
sudah terbiasa mengonsumsinya sejak
kecil, sesuai dengan preferensinya, harga
jual sesuai dengan uang saku mahasiswa,
dan mudah didapatkan di lingkungan
sekitar tempat tinggal.

Jenis pangan pokok selanjutnya
yang banyak dikonsumsi adalah kentang
(41,72%) dari

Kentang dikonsumsi

kelompok umbi-umbian.
oleh  mahasiswa
karena produknya bervariatif, rasanya lezat,
mudah ditemukan, serta kentang dapat
dijadikan makanan utama, lauk pauk, atau

camilan. Di Indonesia sendiri konsumsi
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umbi-umbian masih jauh dari ideal (Utami,
2018) meskipun umbi-umbian menjadi
sumber karbohidrat potensial dan mampu
mendukung pemenuhan gizi berdasarkan
konsep gizi seimbang. Makanan olahan
yang terbuat dari kentang yang paling
banyak dikonsumsi mahasiswa adalah
kentang goreng (french fries). Olahan
berbahan dasar kentang mudah dijumpai di
warung makan atau restoran cepat saji dan
memiliki harga jual terjangkau sehingga
menjadi pilihan mahasiswa.

Golongan serealia yang banyak
dikonsumsi selain beras adalah gandum.
Sebagai pangan pokok, gandum dikonsumsi
hingga 23,93% oleh mahasiswa. produk
olahan berbahan dasar gandum yang
banyak dikonsumsi adalah mie (50,31%),
roti (14,72%), dan makanan berbahan dasar
tepung terigu (14,72%). Penelitian Sayekti
et al. (2022) mengungkapkan hal serupa,
olahan mie yang disajikan baik secara
digoreng atau berkuah memiliki nilai
preferensi tertinggi dikalangan mahasiswa.
Menurut (Julya et al., 2018) mahasiswa
memiliki persepsi positif terhadap mie
instan karena adanya pemahaman tentang
kepraktisan ~dan  kenyamanan yang
diperoleh dari mie instan.

1.2 Frekuensi Konsumsi Pangan Pokok
dan Olahan
Konsumsi pangan pokok mahasiswa

Fakultas Pertanian dominan pada frekuensi
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1-2 kali/hari.

dipengaruhi oleh kebiasaan dan jadwal

Frekuensi konsumsi ini
kegiatan mahasiswa yang padat sehingga
mahasiswa tidak bisa menjaga pola

makannya. Terdapat

yang
karbohidratnya untuk menjaga diet sehat.

pula mahasiswa-

mahasiswa membatasi  asupan
Berdasarkan penelitian, mahasiswa dengan
frekuensi konsumsi ini terbagi menjadi dua,
yaitu mahasiswa yang mengonsumsi
pangan pokok pada waktu makan pagi dan
siang, serta mahasiswa yang mengonsumsi
pangan pokok pada waktu makan siang dan
malam. Ketika tidak mengonsumsi pangan
pokok, mahasiswa memilih mengonsumsi
makanan alternatif yang tidak mengandung
banyak karbohidrat seperti roti.

Frekuensi  konsumsi  makanan
olahan yang banyak dilakukan mahasiswa
adalah 2-3 kali dalam seminggu agar tidak
merasa jenuh dengan konsumsi nasi yang
terus menerus. Mahasiswa juga memiliki
kesadaran bahwa mengonsumsi makanan
olahan seperti mie secara terus menerus
tidak baik untuk kesehatan tubuh. Mie
memiliki kandungan gizi yang tidak baik
jika dikonsumsi berlebihan. Menurut Huh
et al. (2018), sering mengonsumsi mie
instan dapat meningkatkan faktor risiko
kardiometabolik pada mahasiswa berusia
18-29 tahun yang tampak sehat.

1.3 Jumlah Konsumsi Pangan Pokok
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Jumlah konsumsi pangan pokok
mahasiswa dilihat dari banyaknya porsi
yang
Mahasiswa Fakultas Pertanian banyak

pangan  pokok dikonsumsi.
mengonsumsi pangan pokok pada kisaran
Dari

disimpulkan

1-2 porsi dalam sekali makan.

pembahasan  sebelumnya,
bahwa beras (nasi) merupakan jenis pangan
pokok yang paling umum dikonsumsi
mahasiswa. Menurut Peraturan Menteri
Kesehatan RI Nomor 41 Tahun 2014
tentang Pedoman Gizi Seimbang, satu porsi
nasi memiliki berat sekitar 100gram dengan
nilai gizi berupa 175 kalori, 4gram protein,
dan 40gram karbohidrat.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi

Perilaku Mahasiswa dalam Penerapan

Diversifikasi Pangan

2.1. Hasil Uji Instrumen Penelitian
Uji validitas digunakan

mengukur valid atau tidaknya instrumen

untuk

penelitian. Instrumen penelitian dianggap
valid jika nilai r hitung melebihi r tabel
sesuai dengan taraf kepercayaan yang
digunakan (Dewi, 2018). Nilai r tabel pada
degree of freedom (df) = 28 dengan taraf
signifikansi 5% (a = 0,05) adalah 0,361.
Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan
bahwa nilai r hitung untuk setiap
pertanyaan dalam kuesioner melebihi nilai r
tabel. Oleh karena itu, kuesioner dianggap
valid dan dapat digunakan sejalan dengan

tujuan penelitian.
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Uji

konsistensi

reliabilitas  bertujuan untuk

menilai alat ukur dengan
menggunakan metode Cronbach’s Alpha.
Variabel penelitian dianggap reliabel jika
nilai Cronbach Alpha melebihi 0,60. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa semua
variabel yang digunakan memiliki nilai
Cronbach Alpha melebihi 0,60, sehingga
kuesioner penelitian dinyatakan valid.

2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik diperlukan

sebagai  langkah  prasyarat  untuk
memastikan bahwa model regresi yang
dihasilkan memenuhi standar Best Linear
Unbiased Estimator (BLUE). Model yang
memenuhi kriteria BLUE dapat menjadi
estimator yang terpercaya dan handal,
dimana berdistribusi normal, tidak bias,
konsisten dan efisien.

Uji Normalitas

Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
digunakan untuk uji normalitas. Jika nilai
signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan
berdistribusi  normal, dan jika nilai
signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan
tidak berdistribusi normal. Berdasarkan
pengujian dengan SPSS 20, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,965 yang melebihi
0,05 (0,965 > 0,05),

dinyatakan berdistribusi normal.

sehingga data
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Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinieritas  dilakukan
dengan memeriksa nilai VIF (Variance
Inflation Factor) dan tolerance. Data yang
dianggap baik adalah data yang tidak
menunjukkan  gejala  multikolinieritas.
Multikolinieritas terjadi jika nilai VIF > 10
dan tolerance < 0,01. Sebaliknya, jika nilai
VIF < 10 dan tolerance > 0,01 maka tidak
terjadi gejala multikolinieritas.  Hasil
pengujian, seperti yang tercatat pada Tabel
3, menunjukkan bahwa nilai VIF untuk
setiap variabel adalah < 10, dan nilai
tolerance untuk setiap variabel adalah >
0,01. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa

data tidak bergejala multikolinieritas.
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Independen VIF Tolerance
Faktor Budaya 1,313 0,761
Faktor Sosial 1,316 0,760
Faktor Pribadi 1,846 0,542
Faktor Psikologis 1,731 0,578

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan

dengan menggunakan Uji Glejser. Data
dianggap baik jika data tidak menunjukkan
adanya heteroskedastisitas. Apabila nilai
< 0,05,

adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika

signifikansi itu  menunjukkan
nilai signifikansi > 0,05, itu menandakan
tidak terdapat heteroskedastisitas. Seperti
terlihat pada Tabel 4, hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
untuk setiap variabel independen > 0,05,

sehingga disimpulkan tidak ada terdapat
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heteroskedastisitas pada masing-masing

variabel independen.
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Independen Nilai
Sig.
Faktor Budaya 0,982
Faktor Sosial 0,497
Faktor Pribadi 0,154
Faktor Psikologis 0,974
2.3. Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda
Penelitian ini  bertujuan untuk

mengetahui pengaruh variabel independen
(faktor
psikologis) terhadap variabel

budaya, sosial, pribadi, dan
dependen
(perilaku mahasiswa). Berdasarkan data
yang tercantum dalam Tabel 5, dapat
disusun model persamaan regresi sebagai
berikut:
Y = 8,476 - (0,060) X; — (0,102) X, +

0,146X5 + 0,362X, + 1,053

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

dan Uji t
Unstandardized
Model Coefficient t Sig.
B Std.
Error
(Constat) 8,476 1,053 8,049 ,000
Faktor 060 047 -1271 205
Budaya
Faktor 102 048 -2,111 036
Sosial
Faktor
Pribadi ,146 0,64 2,292 ,023
Faktor —— ae0 044 8164 000
Psikologis

Dari hasil persamaan regresi linier
berganda diatas dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Konstanta memiliki nilai positif sebesar
8,476, artinya jika variabel faktor budaya
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(X,), faktor sosial (X,), faktor pribadi

(X3) dan faktor psikologis (X,)
dianggap konstan, maka perilaku
mahasiswa dalam menerapkan

diversifikasi pangan akan tetap bernilai
8,476.

. Koefisien regresi untuk variabel faktor
budaya (X;) bernilai -0,060. Hal ini
menunjukkan bahwa jika variabel faktor
budaya meningkat satu satuan maka
akan  menurunkan nilai  perilaku
0,060 dengan

asumsi variabel lainnya tetap.

mahasiswa  sebesar
. Koefisien regresi untuk variabel faktor
sosial (X, ) bernilai -0,102. Hal ini
menunjukkan  bahwa  jika variabel
faktor sosial meningkat satu satuan
maka akan menurunkan nilai perilaku
mahasiswa sebesar 0,102 dengan asumsi
variabel lainnya tetap.

. Koefisien regresi untuk variabel faktor
pribadi (X5 ) bernilai 0,146. Hal ini
menunjukkan bahwa jika variabel faktor
pribadi meningkat satu satuan maka akan
meningkatkan nilai perilaku mahasiswa
sebesar 0,146 dengan asumsi variabel
lainnya tetap.

. Koefisien regresi untuk variabel faktor
psikologis (X,) bernilai 0,362, artinya
jika variabel faktor psikologis meningkat

satu satuan maka akan meningkatkan
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nilai perilaku mahasiswa sebesar 0,362
dengan asumsi variabel lainnya tetap.
6. Nilai koefisien regresi terbesar terdapat
pada variabel faktor psikologis (X,). Hal
ini menunjukkan  bahwa  faktor
psikologis memberikan pengaruh paling
dominan terhadap perilaku mahasiswa

dalam penerapan diversifikasi pangan.

2.4. Hasil Uji F
Tabel 6. Hasil Uji F
Model df F Sig.
Regression 4 37,909  0,000°
Residual 321
Total 325

Uji F bertujuan untuk mengevaluasi

pengaruh variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen. Uji F
dilakukan dengan membandingkan nilai F
hitung dengan F tabel. Nilai F tabel pada
tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05) dengan
degree of freedom (df) = 321 adalah
2,39978. Berdasarkan Tabel 6, diketahui F
hitung bernilai 37,909 yang lebih besar dari
F tabel (37,909 > 2,39978).

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa

Dengan

faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi,
dan faktor psikologis berpengaruh terhadap
perilaku mahasiswa dalam penerapan
diversifikasi pangan secara simultan.

2.5. Hasil Uji t

Uji t bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial. Diketahui

nilai t tabel pada taraf kepercayaan 95% («
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= 0,05) adalah 1,96738 dan nilai t hitung

dapat dilihat pada Tabel 5. Regresi variabel

X dikatakan berpengaruh  signifikan

terhadap perubahan nilai Y jika nilai t

hitung > t tabel. Hasil uji t pada masing-

masing variabel independen sebagai
berikut:

1. Variabel faktor budaya memiliki nilai t
hitung kurang dari t tabel (-0,271 <
1,96738), sehingga disimpulkan bahwa
variabel faktor budaya tidak
berpengaruh pada perilaku mahasiswa
secara parsial. Artinya, mahasiswa tidak
terlalu memperhatikan faktor budaya
(budaya, subbudaya, dan kelas sosial)
dalam menerapkan diversifikasi pangan.
Diversifikasi pangan bisa diterapkan
oleh mahasiswa tanpa memandang kelas
sosial. Agama sebagai bagian dari
subbudaya pun kurang diperhatikan
mahasiswa. penelitian yang dilakukan
Mindari (2020) menunjukkan hal serupa,
dimana secara parsial faktor budaya
yang meliputi unsur budaya, subbudaya,
dan kelas sosial tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan
pembelian roti isi.

2. Variabel faktor sosial memiliki nilai t
hitung kurang dari t tabel (-2.111 <
1,96738), sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial, faktor sosial tidak

berpengaruh signifikan terhadap
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perilaku mahasiswa secara parsial.
Artinya, mahasiswa tidak terlalu
memperhatikan faktor sosial (kelompok
referensi, keluarga, peran dan status)
dalam menerapkan diversifikasi pangan.
Kelompok referensi seperti idola, teman,
atau komunitas yang diikuti tidak
mengintervensi  mahasiswa  dalam
menerapkan  diversifikasi  pangan.
Diversifikasi pangan pokok juga dapat
dilakukan setiap orang, mahasiswa tidak
perlu  menggambarkan peran dan
statusnya dengan menerapkan
diversifikasi pangan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Suawa et al. (2019),
dimana tidak terdapat pengaruh
signifikan antara faktor sosial dan
keputusan pembelian konsumen di

restoran.

. Variabel faktor pribadi memiliki nilai t

hitung melebihi t tabel (2,292 >
1,96738). Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa faktor pribadi
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku mahasiswa secara
parsial. Artinya, mahasiswa
memperhatikan faktor pribadi (usia dan
tahap siklus hidup, pekerjaan dan
lingkungan ekonomi, kepribadian dan
konsep diri, serta gaya hidup) dalam
menerapkan  diversifikasi  pangan.

Keadaan ekonomi yang digambarkan
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dengan uang saku mahasiswa setiap

bulannya memengaruhi  mahasiswa
dalam memilih alternatif pangan pokok
pengganti nasi. Perubahan siklus hidup
dari

remaja menjadi dewasa juga

mengubah pola pikir mahasiswa.

Mengonsumsi  pangan pokok bukan

hanya sekadar makan melainkan
terdapat tujuan lain seperti menjaga diet
yang dijalani dan kesehatan tubuh

sehingga mahasiswa mulai
memperhatikan kandungan gizi yang
dikandung makanan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Hanum & Hidayat (2017)
dimana faktor pribadi memberikan
pengaruh yang tinggi dalam perilaku
konsumen.

. Variabel faktor psikologis memiliki nilai
t hitung melebihi t tabel (8,164 >

1,96738), sehingga disimpulkan bahwa

variabel faktor psikologis memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku mahasiswa secara parsial.

Artinya, mahasiswa mempertimbangkan
faktor psikologis (motivasi, persepsi,
proses belajar, kepercayaan dan sikap)
dalam menerapkan diversifikasi pangan.
Motivasi mahasiswa dalam menerapkan
adalah
menjaga diet sehat dan memperoleh gizi

diversifikasi pangan untuk

yang lebih beragam dan seimbang agar

tubuh  tetap sehat dan mampu
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mendukung  aktivitas  mahasiswa.
Mahasiswa merasa dengan diversifikasi
pangan pokok muncul kepraktisan dalam
mengonsumsi pangan pokok. Alternatif
produk selain nasi yang beragam juga
menarik  minat mahasiswa untuk
melakukan diversifikasi pangan pokok
dan mengurangi ketergantungan akan
beras. Hal ini sejalan dengan penelitian
Natasya et al. (2018) dimana proses
psikologis ~ memengaruhi  perilaku
mahasiswa dalam membeli thai green
(2019)

dimana faktor psikologis memengaruhi

tea dan penelitian Astasari

perilaku  pembelian  online  pada

mahasiswa.

2.6. Hasil Koefisien Determinasi
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R Adjusted
Model R Square R Square
1 ,5662 321 ,312

Dapat disimpulkan dari Tabel 7

bahwa koefisien determinasi (R%) mencapai
0,321. 32,1%

perubahan perilaku mahasiswa dalam

Artinya, sekitar dari

penerapan diversifikasi pangan dapat
dijelaskan oleh faktor budaya, faktor sosial,
faktor pribadi, dan faktor psikologis yang
67,9%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

telah diuji. Sisanya, sebesar

diteliti dalam penelitian ini.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan sebelumnya, ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Perilaku mahasiswa dalam
mengonsumsi  pangan pokok dan
olahannya ditinjau dari pola
konsumsinya. Jenis pangan pokok yang
paling banyak dikonsumsi adalah beras
atau nasi (99,69%) sedangkan untuk
makanan olahan adalah mie yang
merupakan produk olahan dari gandum
(50,31%); konsumsi pangan pokok
paling banyak dilakukan pada frekuensi
1-2 kali dalam sehari (56,44%)
sedangkan makanan olahan adalah 2-3
kali dalam seminggu (61,96%); dan
jumlah konsumsi pangan pokok paling
banyak vyaitu 1-2 porsi dalam sekali
makan (63,19%).

2. Secara simultan faktor budaya, faktor
sosial, faktor psikologis, dan faktor
psikologis  berpengaruh  signifikan
terhadap perilaku mahasiswa dalam
penerapan diversifikasi pangan.
Sedangkan secara parsial faktor yang
memengaruhi perilaku mahasiswa dalam
penerapan diversifikasi pangan adalah

faktor pribadi dan faktor psikologis.

Saran
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Berdasarkan  kesimpulan  hasil

penelitian, beberapa  aspek  yang
memerlukan perhatian meliputi:

1. Bagi mahasiswa, terkait diversifikasi

pangan sebaiknya lebih memilih pangan
pokok lokal seperti kentang, jagung,
singkong, ubi jalar, talas, dan sebagainya
dibanding pangan pokok impor karena
dengan mengonsumsi pangan pokok
impor maka tujuan dari diversifikasi
pangan belum tercapai dan dapat
meningkatkan ketergantungan pangan

pokok impor.

. Bagi produsen, sebaiknya lebih giat

berinovasi dari sisi variasi produk
pangan pokok lokal dan kemasannya
agar sesuai dengan preferensi mahasiswa
sehingga minat mahasiswa untuk
melakukan diversifikasi pangan pokok

lokal meningkat.

. Bagi  peneliti  selanjutnya, dapat

memecah atau lebih merinci variabel
faktor pribadi dan faktor psikologis
mahasiswa dalam penerapan
diversifikasi pangan karena kedua faktor
ini  berpengaruh signifikan terhadap

perilaku mahasiswa.
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